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Abstrak

Pariwisata menjadi salah satu prioritas pembangunan di Indonesia, yang mendorong Desa
Wonokerto mengembangkan Wisata Kucur Aren. Namun, pengelolaannya belum optimal oleh
masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha setempat. Penelitian deskriptif kualitatif ini
menggunakan observasi, studi dokumentasi, dan wawancara mendalam terhadap masyarakat,
pelaku usaha, serta Pokdarwis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat
dalam pemeliharaan lingkungan, pengelolaan fasilitas, dan pengembangan usaha kecil, namun
partisipasi dalam perencanaan dan promosi masih rendah akibat keterbatasan SDM, anggaran,
dan dukungan teknis pemerintah. Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan pada potensi alam
dan dukungan pemerintah desa, kelemahan pada pemasaran dan inovasi, peluang dari tren wisata
alam dan kebijakan pariwisata, serta ancaman dari pencemaran lingkungan dan persaingan.
Penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan optimal memerlukan sinergi melalui collaborative
governance antara masyarakat, pemerintah, UMKM, dan komunitas pemuda, didukung
peningkatan kapasitas, promosi berbasis teknologi, dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Kata kunci: Pengelolaan wisata, SWOT, Partisipasi masyarakat, Pemberdayaan

Community Participation in Managing Kucur Aren Tourism in Wonokerto Village,
Wonosalam District, Jombang Regency

Abstract

Tourism is one of the development priorities in Indonesia, which has encouraged Wonokerto
Village to develop its Kucur Aren Tourism site. However, its management has not been fully optimized
by the local community, government, and business actors. This qualitative descriptive study
employed observation, documentation, and in-depth interviews with residents, business actors, and
members of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis). The findings indicate an increase in
community participation in environmental maintenance, facility management, and small business
development around the tourism site, although participation in planning and promotion remains
low due to limited human resources, budget, and technical support from the local government. A
SWOT analysis identified strengths in natural potential and village government support, weaknesses
in marketing and innovation, opportunities from growing interest in nature-based tourism and
supportive policies, and threats from environmental pollution and competition from similar
destinations. The study concludes that optimal management requires synergy through a
collaborative governance framework among the community, government, SMEs, and youth groups,
supported by capacity building, technology-based promotion, and local economic empowerment.
Keywords: Tourism Management, SWOT, Community Participation, Empowerment.
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Pemerintah pusat, daerah, beserta
masyarakat terus berupaya dalam
membangun perdesaan melalui beragam
program serta Kkebijakan yang telah
dirancang dengan pendekatan
multidimensional serta  melibatkan
berbagai stakeholder. Pembangunan
infrastruktur ~ pendukung  kegiatan
ekonomi masyarakat merupakan
permasalahan yang paling sering
ditemukan di pedesaan (Bappenas,
2020). Aktivitas perekonomian di
pedesaan menjadi harapan dalam
menciptakan produk unggulan yang
memiliki kualitas serta belum mampu
bersaing dengan desa kompetitor
lainnya. Desa tentunya tidak hanya
menyimpan potensi wisata sebagai
komoditi unggulannya, melainkan juga
menyimpan nilai-nilai budaya, norma
serta adat istiadat.

Pariwisata dapat terwujud apabila
memenuhi beberapa indikator, yani
adanya pelaku wisata (demand) yang
memiliki dorongan dalam melakukan
perjalanan wisata, adanya dukungan
infrastruktur, adanya aksesibilitas yang
baik destinasi dan atraksi wisata yang
didukung oleh sistem promosi serta
marketing yang efektif, disertai layanan
yang optimal bagi seluruh pelaku wisata
dari sisi penyedia jasa. Hal tersebut juga
didukung oleh berdasarkan UU No.10
2009 tentang Kepariwisataan,
pariwisata diartikan sebagai kegiatan
wisata yang disupport oleh ketersediaan
fasilitas penunjang serta layanan yang
tersedia oleh berbagai aktor pengelola
wisata. Pariwisata berbasis lingkungan
dan memiliki keberlajutan dengan tujuan

PENDAHULUAN

menjaga keseimbangan alam merupakan

sebuah gambaran dari pariwisata yang

baik. World Tourism Organization

(WTO) dalam Koesnadi (2002:82)

menyebutkan beberapa prinsip dalam

pariwisata berkelanjutan, yakni:

1. Sumber daya alam, nilai historis,
budaya serta berbagai potensi lainnya
tetap dijaga serta dilestarikan sebagai
upaya dalam pemanfaatan
berkesinambungan di masa
mendatang, serta bermanfaat bagi
masyarakat saat ini;

2. Perencanaan dan pengelolaan
pengembangan pariwisata dilakukan
dengan seksama untuk menghindari
munculnya permasalahan lingkungan
dan sosio kultural yang memberikan
dampak buruk bagi lingkungan
pariwisata;

3. Peningkatan serta pemeliharaan
kualitas seluruh lingkungan yang ada
wilayah wisata;

4. Mempertahankan kepuasan
wisatawan yang tinggi dengan
maksud daerah eksistensi destinasi
wisata tetap terjaga dengan baik;

5. Penyebarluasan manfaat
kepariwisataan = kepada  seluruh
masyarakat.

Menurut World Tourism

Organization, terdapat sejumlah

indikator yang dapat digunakan untuk
menilai tingkat keberlanjutan suatu
destinasi wisata, meliputi: a)
kesejahteraan masyarakat lokal (well-
being); b) perlindungan terhadap aset
budaya; c) keterlibatan masyarakat; d)
jaminan kesehatan dan keselamatan; e)
manfaat ekonomi yang diperoleh; f)
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pelestarian aset alam; g) pengelolaan

sumber daya alam yang terbatas; h)

pengendalian dampak yang ditimbulkan;

serta i) perencanaan dan pengawasan
pembangunan pariwisata.

Menurut Hadinoto (1996),
pengembangan pariwisata mencakup
beberapa aspek penting, antara lain
atraksi wisata, promosi dan pemasaran,
pasar wisata atau masyarakat pengirim
wisatawan, transportasi, serta peran
masyarakat. Kehadiran sektor
pariwisata juga memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap kehidupan
masyarakat, khususnya masyarakat lokal
di kawasan wisata. Manfaat itu,
diantaranya peningkatan penerimaan
devisa, kesejahteraan masyarakat,
tersedianya lapangan kerja, peningkatan
nilai jual, pemerataan manfaat,
kepemilikan dan pengendalian, pesatnya
pembangunan yang berjalan seiring
dengan peningkatan pendapatan
pemerintah.

Weaver (2010:60) menjelaskan
beberapa tahapan sebagai upaya dalam
pengembangan pariwisata, yakni:

1. Eksplorasi. Pertumbuhan secara
langsung dan penjajakan. Hal
tersebut  dapat diamati  dari
eksistensi tempat wisata belum
terbentuk sehingga eksplorasi masih
minim,

2. Keterlibatan (involvement).
Pemerintah dapat membantu dari
segi promosi sehingga eksistensi dari
destinasi wisata lebih terbuka dan
tentunya jumlah kunjungan
meningkat,

3. Pengembangan dan pembangunan.
Perbaikan infrastruktur penunjang
akan berjalan beriringan dengan
peningkatan  jumlah  kunjungan
wisatawan,

4. Konsolidasi. Pembangunan yang
mulai berkurang di mana kunjungan
wisatawan semakin meningkat,

5. Kestabilan. = Pembangunan  dan
promosi telah dilakukan dengan
maksimal sehingga brand awareness
wisatawan sudah terbentuk,

6. Penurunan kualitas dan munculnya
destinasi baru. Tahap ini
menunjukkan bahwa tempat wisata
akan digantikan dengan destinasi
baru.

Berdasarkan pada arah dari
kebijakan Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional menyatakan
bahwa sektor pariwisata di Indonesia
merupakan sektor prioritas dalam
pembangunan. Adapun strategi dalam
membangun kelembagaan pariwisata,
yakni: 1) membangun sinergi dengan
lembaga pendidikan tinggi bidang
pariwisata; 2) Meningkatkan daya serap
dan mutu dari lembaga pendidikan
kepariwisataan  serta = memperluas
program studi dan bidang peminatan,
mendirikan lembaga pendidikan
pariwisata; dan 3) pro aktif dalam
menjaga mutu pendidikan bidang
pariwisata yang diadakan oleh pihak
swasta.

Kabupaten Jombang dalam
menjalankan arahan nasional dan
regional terus  berupaya dalam
mendorong perkembangan potensi
wisata dengan terus mendalami
permasalahan yang muncul mengingat
sektor pariwisata adalah sektor yang
sangat strategis yang dapat menunjang
perkembangan perekonomian daerah,
mengenalkan nilai-nilai kebudayaan
lokal, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar destinasi wisata.
Keberhasilan pengelolaan pada sektor
pariwisata tentunya bukan hanya
menggantungkan pada peran serta
pemerintah sebagai pemilik kebijakan,

Xl
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akan tetapi dari peran serta mayarakat
dengan melibatkan secara langsung
masyarakat di sekitar destinasi dalam
mengembangkan pariwisata. Hal ini
menjadi modal yang kuat dalam
membangun sebuah keberlanjutan,
pelindungan nilai-nilai budaya, serta
peningkatan ekonomi masyarakat lokal.
Akan tetapi, berdasarkan hasil
wawancara dengan perwakilan Dinas
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan
Pariwisata Kabupaten Jombang,
berseberangan dengan pernyataan yang
telah dijelaskan sebelumnya. Data justru
menunjukkan bahwa masyarakat yang
turut berpartisipasi dalam pengelolaan
potensi dan keragaman budaya masih
belum optimal. Kondisi ini semakin
buruk dengan minimnya pendampingan
teknis, sosialisasi, serta kurang
optimalnya implementasi preservasi dan
penerapan budaya. masih minimnya
masyarakat yang terlibat menunjukkan
bahwa dalam hal ini optimalisasi sektor
pariwisata untuk menjadi ruang
kolaboratif antara pemerintah dan
masyarakat dalam menyusun strategi
pengelolaan pariwisata lokal masih
sangat diperlukan. Desa Wonokerto
salah satu wilayah yang berada di
Kabupaten Jombang yang memiliki
potensi wisata serta produk-produk
unggulan yang mampu bersaing dengan
kompetitornya. Salah satunya adalah
Wisata Kucur Aren yang memberikan
dua konsep wisata, yakni wisata alam
dan buatan sekaligus menjadi satu.
Pengunjung Wisata Kucur Aren dapat
menggunakan fasilitas kolam renang
sekaligus menghirup sejuknya udara
pegunungan dan seluruh aktivitas
tersebut tidak dipungut biaya hingga
saat ini.

Berdasarkan Surat Edaran Menteri
Dalam Negeri Nomor
500/1404/V/BANGDA/09, produk
unggulan daerah memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:

1. Dimiliki serta dikelola oleh daerah

setempat;

2. Memiliki nilai ekonomi yang dapat
memberikan manfaat bagi
masyarakat;

3. Mempunyai tingkat daya saing yang
kompetitif;

4. Memiliki potensi untuk berkembang
di pasar;

5. Diproduksi dengan
mempertimbangkan kelayakan teknis,
termasuk ketersediaan bahan baku
dan akses terhadap pasar;

6. Didukung oleh kemampuan sumber
daya manusia serta kelembagaan
lokal, meliputi teknologi,
infrastruktur, dan kondisi sosial
budaya masyarakat setempat.

Pengembangan sektor pariwisata
diharapkan mampu mengoptimalkan
aktivitas perjalanan wisata yang disertai
dukungan penuh dari para pemangku
kepentingan terkait. Selain ity,
keberadaan kelompok penunjang jasa
wisata menjadi salah satu upaya
pendukung yang tidak secara langsung
menawarkan produk maupun jasa
wisata, tetapi keberlangsungannya
sangat  dipengaruhi oleh tingkat
kedatangan wisatawan. Dalam hal ini
pemerintah memiliki keleluasaan dalam
mengatur, menyediakan, dan
mengalokasikan berbagai infrastruktur
penunjang kebutuhan pariwisata serta
memegang peran sentral dalam
menentukan arah perjalanan pariwisata
yang dimiliki. Selain itu, masyarakat

lokal khususnya maasyarakat asli di
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sekitar destinasi wisata turut memegang

kunci dalam menjalankan aktivitas

wisata dengan atraksi maupun mutu dari
produk wisata yang dihasilkan.

Adapun permasalahan yang dihadapi

mitra, yakni:

1. Mitra. Belum adanya upaya secara
sistematis dari kelompok sadar wisata
dan  masyarakat lokal dalam
merencanakan pemasaran wisata
secara berkelanjutan.

2. Belum adanya pemecahan masalah
dalam menangani sistem pengelolaan
serta pendanaan yang diterapkan
dalam pengembangan Wisata Kucur
Aren.

3. Mengacu berbagai permasalahan yang
telah dipaparkan, dapat diketahui
bahwa persoalan yang muncul di Desa
Wisata Wonokerto secara tidak
langsung berkaitan dengan
keterlibatan aktif masyarakat dalam
bekerja sama mengelola
pembangunan Wisata Kucur Aren.

Pemberdayaan masyarakat,
keterlibatan  aktif = dalam  proses
perencanaan dan pelaksanaan program
pembangunan, serta kesiapan dan
motivasi masyarakat lokal untuk
berpartisipasi dalam  implementasi
program pembangunan merupakan
bentuk nyata partisipasi masyarakat

Adisasmita (2006:41) dalam

Chaerunnissa (2015).Partisipasi

berfungsi sebagai masukan dan keluaran

dalam proses pembangunan.

Keterlibatan masyarakat dalam

menunjang peningkatan kemampuannya

berkembang secara mandiri masih
menjadi tanda tanya besar mengenai
keterlibatan masyarakat dalam
meningkatkan tata kelola Desa Wisata

Kucur Aren, Berdasarkan uraian

tersebut, peneliti  tertarik  untuk

melakukan penelitian dengan judul

“Partisipasi Masyarakat dalam

Pengelolaan Wisata Kucur Aren di Desa
Wonokerto, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Jombang”. Anggapan
mendasar dalam permasalahan pokok
yakni tentang rendahnya tingkat
keterlibatan aktif masyarakat lokal
dalam mendukung dan membangun tata
kelola destinasi wisata. Berbagai faktor
yang menyebabkan hal ini, antara lain
minimnya kesadaran, tingkat
pengetahuan  tentang  pengelolaan
destinasi wisata masih terbatas, kendala
sosial budaya maupun belum jelasnya
pembagian peran dan tanggung jawab
masyarakat dalam  keterlibatannya
membangun desa wisata.

Chaerunnissa (2015) menjelaskan
bahwa partisipasi masyarakat dalam
program penyediaan air bersih berbasis
masyarakat menekankan pentingnya
keterlibatan yang efektif, yang perlu
didukung oleh iklim komunikasi yang
kondusif serta kesamaan persepsi
mengenai dampak program yang
dijalankan. Sementara itu, Suryani dkk.
(2019) dalam penelitiannya mengenai
pemberdayaan masyarakat desa wisata
di Yogyakarta mengemukakan bahwa
keterlibatan masyarakat perlu diperkuat
melalui pengembangan kapasitas serta
terbangunnya jaringan kolaborasi antara
pemerintah dan warga sekitar.

Mereka menitikberatkan pada
proses yang krusial terhadap
pemberdayaan untuk mengangkat daya
saing desa wisata serta bagaimana
strategi atau tindakan selanjutnya untuk
mempertahankan eksistensinya. Studi
yang telah dilakukan lebih mengekspos
tentang faktor-faktor umum dan
hambatannya, sementara itu, dalam
penelitian ini peneliti ingin mengamati
strategi partisipasi masyarakat dan
implementasinya secara substansial dan
komprehensif dalam lingkup lokal.

EXolel
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METODE
Jenis Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. John W. Creswell (2016:4)
menjelaskan bahwa pendekatan
kualitatif merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena sosial melalui
penggalian makna berdasarkan
perspektif partisipan. yang digunakan
dalam mengkaji dan
menginterpretasikan definisi dari
permasalahan sosial, individu, ataupun
kelompok. McMillan dan Schumacher
(2003:3) juga menjelaskan bahwa
pendekatan kualitatif adalah merupakan
metode wutama dikarenakan dalam
proses penghimpunan data selalu
dilakukan dengan cara interaksi secara
langsung individu yang dijadikan sebagai
subjek penelitian. Diperlukan
pemahaman dan perspektif mendalam
dalam melaksanakan riset terkait peran
serta masyarakat dalam konteks
pengelolaan Wisata Kucur Aren yang
terletak di wilayah Desa Wonokerto.
Riset kualitatif memberikan peluang bagi
peneliti untuk mendalami maksud
subjektif di mana permasalahan ini
belum dapat diungkapk secara maksimal
menggunakan pendekatan kuantitatif
sehingga kompleksitas sikap dan
perilaku dari masyarakat.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Riset ini dilakukan Februari 2023,
dengan lokus di Desa Wonokerto,
Kecamatan = Wonosalam, Kabupaten
Jombang.

Target/Subjek Penelitian

Arikunto (2006: 145) menjelaskan
bahwa subjek dalam riset termasuk
individu atau komunitas yang
diposisikan oleh peneliti sebagai sumber
data. Bagitu pula dengan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
yang menjadikan perseorangan dan
komunitas sebagai subjek penelitian.
Secara rinci, karakteristik subjek dalam
riset ini, yakni masyarakat yang
berkontribusi aktif dan terlibat langsung
dalam kegiatan perekonomian di wilayah
sekitar  destinasi  wisata, seperti
pedagang, tour guide, dan pegiat UMKM
lokal. Berdasarkan pada beberapa
indikator tersebut, maka representasi
dari dinamika ekonomi, tantangan, serta
berbagai kemungkinan yang harus
dihadapi dalam aktivitas optimalisasi
pariwisata  bisa  didapatkan  dari
perspektif masyarakat. Perangkat desa
serta komunitas wisata (Pokdarwis)
yang berperan sebagai penentu
keputusan dan juga sebagai pihak yang
menjalankan  aktivitas = pengelolaan
pariwisata. Kriteria informan yang
dijadikan sebagai subjek inti adalah
individu yang berperan aktif dan terlibat
langsung baik secara sosial dan ekonomi
dalam mengelola destinasi Wisata Kucur
Aren.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Penghimpunan Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas data primer serta data sekunder..
Data primer merupakan informasi yang
didapatkan melalui metode wawancara,
pengamatan, dan pengarsipan yang
dimaksudkan mendapatkan data secara
real time. Dalam riset ini, data primer
dihimpun secara mandiri oleh peneliti
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langsung dari informan kunci, yakni
masyarakat di sekitar destinasi serta
perangkat Desa Wonokerto. Selanjutnya,
penghimpunan data sekunder yang
dilakukan peneliti guna memenuhi dan
mendukung data primer. Dalam riset ini
referensi, artikel, jurnal, dan tautan-
tautan dari internet yang sesuai relevan
dengan topik dan fokus penelitan
digunakan sebagai data sekunder. Dalam
pendekatan kualitatif, penghimpunan
data diimplementasikan dengan metode
kondisi yang real tidak dibuat-buat, data
pokok lebih mengacu pada peran aktif
masyarakat (participant observation),
wawancara secara mendalam (in depth
interview), dan rekaman di mana metode
tersebut selaras dengan riset ini, yakni
pengamatan, wawancara, dan
pendokumentasian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dengan menggunakan analisis SWOT
yang  meliputi faktor = kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman
(threats). Analisis tersebut dilakukan
dengan mengamati proses pengelolaan
pariwisata Desa Kucur Aren secara
langsung. Sementara itu, identifikasi
potensi dewa dilakukan berdasarkan
data yang telah diperoleh dari proses
pengumpulan data lapangan serta hasil
pelaksanaan Focus Group Discussion
(FGD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahi (2018:183), menyatakan
bahwa maksud dari pengembangan
kawasan perdesaan merupakan sebuah
upaya dalam memajukan wilayah
pedesaan  beserta  masyarakatnya,
bentuk dukungan terhadap swasembada
pangan, peningkatan jumlah produksi

bahan pangan, menjaga ketersediaan
sarana dan prasarana dasar masyarakat,
menjaga ketersediaan bahan baku untuk
kebutuhan industri, membangun
partisipasi masyarakat agar aktif terlibat
dalam program pengembangan wilayah
perdesaan, dan membangun hubungan
antara wilayah pedesaan dan perkotaan
secara bersama-sama sebagai penunjang
sehingga menciptakan keuntungan bagi
keduanya. Mulai dari tahun 2018 Wisata
Kucur Aren secara bertahap telah
dikembangkan, dimulai dari
pembangunan kolam renang, area parkir,
toilet, serta fasilitas kuliner. Penyediaan
fasilitas dan akesibilitas juga telah
dikembangkan, di mana adanya
peningkatan jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Wisata Kucur Aren.
Namun, hal ini ternyata belum
sepenuhnya ditunjang dengan aktivitas
promosi yang baik.

Artikel ini menerapkan konsep
Arnstein’s Ladder of Participation yang
dikembangkan oleh Sherry Arnstein
(1969) untuk mengamati seberapa jauh
partisipasi masyarakat Desa Wonokerto
dalam mengelola Wisata Kucur Aren.
Arnstein juga melihat konteks partisipasi
sebagai skala yang bertingkat dengan
delapan tingkatan keterlibatan
masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, dimulai dari yang bersifat
manipulatif (tingkat terendah) hingga
kendali penuh pada masyarakat (tingkat
tertinggi). Tingkatan partisipasi tersebut
diklasifikasikan ke dalam tiga klasifikasi

utama, yakni nonparticipation
(manipulasi dan terapi), degrees of
tokenism (pemberian informasi,

konsultasi, dan penentraman), serta
degrees of citizen power (kemitraan,
pendelegasian kewenangan, dan kontrol
masyarakat). Dalam konteks
pengelolaan Wisata Kucur Aren, teori
tersebut digunakan untuk menganalisis
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bentuk dan tingkat keterlibatan
masyarakat dalam proses
pengelolaannya, yakni sekedar hadir dan
mendengar tanpa adanya perundingan
atau bahkan telah berada pada tingkatan
partisipatif di mana masyarakat sangat
terbuka untuk dilibatkan dalam
penentian arah pengembangan wisata
secara swadaya namun berkelanjutan.
Artinya, kerangka konsep ini sangat
membantu dalam mengidentifikasikan
kedudukan masyarakat Desa Wonokerto
secara aktual terutama dalam struktur
manajemen pariwisata, serta
menganalisis seberapa jauh masyarakat
memiliki kakuatan untuk mempengaruhi
kebijakan dan keputusan terutama yang
berakitan dengan sumber daya yang
dimiliki.

Strategi pemasaran wisata secara
berkelanjutan tentunya mampu
menambah menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan, baik yang berasal dari
sekitar Desa Wonokerto maupun dari
luar wilayah desa. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian berjudul
Strategi Humas Pemerintah Daerah
dalam Pengembangan Pariwisata Waduk
Jatigede Kabupaten Sumedang yang
menjelaskan bahwa kegiatan pemasaran
pariwisata oleh pemerintah dapat
dilakukan melalui kolaborasi bersama
individu maupun kelompok masyarakat.
Adapun strategi pemasaran pariwisata
yang dapat diterapkan  meliputi
penyebaran informasi, penyelenggaraan
kegiatan  rutin, publikasi  berita,
pembangunan citra institusi, penguatan
hubungan dengan  publik, serta
penerapan teknik penyebaran serta
negosiasi. (Kuswandi et al, 2022).
Mengaplikasikan  prinsip  attention,
interest, desire, dan action (AIDA),

strategi pemasaran pariwisata dapat
berjalan secara lebih efektif dan mampu
meningkatkan minat wisatawan
menerpakan prinsip attention, interest,
desire, dan action (AIDA), pemasaran
wisata menjadi lebih efektif (Kotler,
2008:8). Attention (perhatian) dalam
melakukan promosi wisata pada tahap
awal adalah kemampuan dalam menarik
atensi baik wisatawan maupun calon
wisatawan, munculnya ketertarikan dari
calon wisatawan dapat mempengaruhi
terciptanya suatu kesan (image). Interest
(ketertarikan), minat yang muncul
sebagai akibat dari kesan yang
diciptakan promosi sebelumnya, akan
berpengaruh terhadap calon wisatawan
dalam menentukan objek wisata. Desire
(keinginan), ketertarikan yang tumbuh
dalam persepsi calon wisatawan ini juga
berpengaruh pada pembentukan
perilaku masyarakat untuk memiliki
atau kehendak wuntuk mengunjungi
destinasi wisata. Action (tindakan),
pemasaran  wisata  tidak  dapat
dinyatakan berhasil sebelum calon
wisatawan mengunungi destinasi wisata.
Kegiatan promosi yang ditunjang dengan
teknologi tentu akan menghasilkan
informasi dengan lebih mudah dan
menarik. Sejalan dengan konsep yang
disampaikan Mahi yang menunjukkan
bahwa keterserapan manfaat teknologi
yang tepat Kkhususnya di daerah
perdesaan dapat memandu
pengembangan  wilayah  perdesaan
dengan basis wawasan industri serta
membangun kolaborasi antara kota dan
desa sehingga dapat mengangkat tingkat
kesejahteraan masyarakat (Mahi,
2018:186). Metode pemasaran yang
dulunya masih menggunakan cara-cara
manual (melalui banner, poster,
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selebaran), maka untuk saat ini media
sosial dan website desa dapat
dimanfaatkan ~ untuk  menciptakan
interaksi antara Desa Wonokerto dengan
lingkungan dari luar desa.

Hasil penelitian yang dianalisis
oleh peneliti di dalam Kkajian ini
berdasarkan = pandangan  terhadap
partisipasi masyarakat serta dijabarkan
dengan menggunakan SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats)
dengan menitikberatkan pada analisis
partisipasi masyarakat berdasarkan
kerangka teori yang menjelaskan bahwa
keberhasilan dalam pengelolaan sebuah
destinasi memiliki keterkaitan yang kuat
dengan derajat tingkatan partisipasi aktif
dan pengembangan potensi masyarakat
lokal. Partisipasi masyarakat dalam
konteks ini dapat dimaknai sebagai sikap
dan perilaku masyarakat yang terlibat,
baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam menentukan keputusan,
mengelola, dan memasarkan destinasi
wisata, di mana hal tersebut harus
menggambarkan kekuatan komitmen
dan Kketerlibatan langsung dalam
aktivitas pengembangan wisata. Teori ini
menitikberatkan pada peran sentral
kolaborasi antar pemangku kepentingan,
yakni masyarakat, pemerintah desa, dan
pihak eksternal sebagai aktor dalam
menentukan tercapainya pembangunan
sebuah destinasi wisata di lingkungan
desa.

Selanjutnya, aspek internal dan
eksternal dalam kajian ini yang memiliki
peran penting dalam pengembangan
sebuah destinasi wisata dianalisis
menggunakan model SWOT yang
berpedoman pada metode yang
diuraikan oleh Alicia Raeburn. Metode ini
berperan dalam menentukan indikator
keunggulan, keterbatasan, prospek, serta
tantangan yang dimiliki pada Wisata
Kucur Aren dan keterkaitan dengan

kontribusi aktif masyarakat. Perspektif

konseptual dalam mengintegrasikan

antara Teori Partisipasi Masyarakat

(Chaerunnissa, 2015) dan Matriks SWOT.

Kerangka kerja ini menyajikan metode

untuk menganalisis dinamika sosial serta

menyusun pengembangan desa wisata
yang berakar pada keterlibatan aktif
warga secara keseluruhan. Dalam
metode ini, peneliti menjabarkan faktor-
faktor yang berperan dalam partisipasi
dan memberikan saran-saran strategis
yang kontekstual dan relevan.

Berikut hasil analisis strategi

SWOT di Wisata Kucur Aren adalah:

1. Kelebihan: Wisata Kucur Aren
menyimpan potensi alam yang
melimpah serta daerah yang masih
terjaga dengan baik dan didukung
penuh oleh pemerintah desa.,

2. Peluang: Terdapat potensi yang kuat

untuk  menarik  lebih  banyak
wisatawan berkunjung pada
destinasi wisata alam, rumusan
kebijakan pemerintah yang

mendukung pembangunan sektor
wisata alam, serta membangun
wawasan dan kesadaran masyarakat
terkait urgensi pengelolaan wisata
alam,

3. Kelemahan: Minimnya pemahaman
dari sumber daya manusia terhadap
proses pemasaran Wisata Kucur
Aren, keterbatasan anggaran untuk
pengembangan dan pengelolaan,
kurang maksimalnya sistem
pengairan, dan minimnya terobosan
dalam yang dapat mendukung
pengembangan Wisata Kucur Aren,

4. Ancaman: Terdapat risiko
pencemaran lingkungan, belum
optimalnya kolaborasi lintas sektor,
kerusakan fasilitas dan infrastruktur
penunjang, serta tingkat kompetisi
yang cukup ketat.
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Dalam mengembangkan pariwisata
yang bertumpu pada masyarakat, seperti
halnya yang terdapat pada Wisata Kucur
Aren, kontribusi dari pihak-pihak
eksternal di luar komunitas lokal
memiliki peran yang sangat krusial
untuk membangun sinergitas kolaborasi
berkesinambungan. Misal, pemerintah
daerah yang berperan strategis sebagai
pemberi  fasilitas dan  pengatur.
Dorongan lain yang bisa diberikan dalam
bentuk pembuatan undang-undang
maupun  kebijakan  yang  dapat
mendukung pengembangan desa wisata,
alokasi dana yang difokuskan untuk
pengembangan sarana dan prasarana,
dan pendampingan terhadap lembaga
yang terlibat dalam pengelolaan wisata.
Selain itu, pemerintah daerah bisa
menjadi fasilitator antara kebutuhan
wilayah dan agenda pembangunan yang
lebih luas. Selain itu, pengusaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) berperan
vital dalam membangung perekonomian
di sekitar destinasi wisata. Komoditas
khas daerah seperti berbahan baku
utama aren, kuliner tradisional, dan seni
kriya, UMKM bukan hanya berkontribusi
pada bidang ekonomi, namun juga
menguatkan ciri khas kebudayaan
setempat yang merupakan atraksi
wisata. Kerjasama antara pengelola
wisata dan elemen UMKM juga
berpotensi untuk menyatukan antara
wisata alam, kuliner lokal, dan
pendidikan.

Selain itu, kelompok pemuda juga
memiliki peran sebagai penggerak utama
dalam menciptakan terobosan baru dan
pemasaran pariwisata. Eksistensi
pemuda dalam mengelola media sosial,
menyelenggarakan acara lokal, dan juga
pendidikan  wisata = memposisikan

mereka sebagai kolaborator yang
dinamis dalam memfasilitasi generasi
muda dan wisatawan dengan atraksi
wisata yang dimiliki. Komunitas pemuda
yang ada di desa juga berperan sebagai
penggerak, tour guide, atau bahkan
penginisiasi program perlindungan dan
pemeliharaan kelestarian alam di sekitar
destinasi wisata. Kolaborasi antara
masyarakat lokal, pemerintah desa,
pelaku UMKM, dan pemuda
menunjukkan  pola dari  konsep
collaborative governance. Hal tersebut
memiliki keterkaitan Tangga Partisipasi

Arnstein, menunjukkan tingkat

keterlibatan  dengan level yang

maksimal, partnership serta delegasi
kekuatan, di mana wewenang serta
responsibilitas bukan hanya berada pada

satu pihak saja, tetapi lebih merata di

dalam struktur sinergi yang ada.

Berdasarkan rumusan yang telah
dibahas, terdapat tahapan yang dapat
dilakukan upaya dalam mengembangkan

Wisata Kucur Aren, diantaranya:

1. Mengoptimalkan  kualitas  serta
menambah kuantitas sarana dan
prasarana penunjang Wisata Kucur
Aren;

2. Menyelesaikan pembenahan sarana
dan prasarana penunjang Wisata
Kucur Aren (ketersediaan aliran air
dari mata air Carangwulung);

3. Mengoptimalkan penggunaan media
tradisional, media baru, serta
berbagai aktivitas dan promosi
pariwisata;

4. Membangun dan mengembangkan
ekonomi warga dengan memfasilitasi
berbagai produk kuliner, kerajinan
kriya, dan aksesibilitas;

5. Membangun dan bersinergi bersama
pemerintah kabupaten dan
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11.

12.

13.

pemerintah desa melalui berbagai
mekanisme serta instrumen
pendukung yang tersedia;

Mendirikan pusat informasi wisata;

. Memfasilitasi  proses penerbitan

HAK]I, sertifikasi halal, dan uji klinis
dengan cuma-cuma guna memperkuat
kapabilitas UMKM dalam menunjang
eksitensi pariwisata;

. Menjalankan kebijakan dalam

melindungi pasar dari ekspansi ritel
modern;

. Mengoptimalkan sumber daya melalui

Program Kompetisi Perencanaan
Bisnis dengan target utama generasi
muda dengan fokus pada potensi
desa;
. Mengintegrasikan pengenalan
UMKM dengan promosi pariwisata;
Meningkatkan keunggulan hasil
pertanian dan berbagai cabangnya
dengan menghubungkan ke industri
melalui  sistem  yang  saling
memberikan dampak manfaat;
Memfasilitasi perangkat penunjang
pertanian;
Mengoptimalkan keberadaan
Pembuangan sampah terpusat di
destinasi Wisata Kucur Aren.
Berbagai perencanaan tersebut

dapat dikalsifikasikan dalam empat
segmentasi dalam SWOT, yakni:

1.

Strategi SO (Strengths-Opportunities):
Pendekatan ini menggunakan
kekuatan internal untuk
mendapatkan peluang dari luar.
Sebagai contoh, mengoptimalkan
sarana dan prasarana sebagai
dukungan untuk lokasi wisata (poin 1)
serta memperkuat media pemasaran
wisata berbasis masyarakat (poin 3
dan 4) di mana hal ini merupakan
strategi untuk memanfaatkan potensi
ekosistem alam dan sokongan dari
pemerintah guna membangun minat
bagi wisatawan baru serta

memanfaatkan kesempatan pasar

yang tersedia.
2. Strategi WO (Kelemahan-
Kesempatan): Pendekatan ini

bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan yang ada di dalam
organisasi dengan memanfaatkan
peluang yang ada dari luar. Misalnya,
merevitalisasi sarana dan prasarana
yang yang masih dinilai kurang untuk
meningkatkan daya tarik waisatawan
(poin 2), mengoptimalkan kerjasama
dan memberdayakan masyarakat agar
peluang dalam pemasaran dan
ekspansi wisata dapat
dimaksimalkan.

3. Strategi ST (Kekuatan-Ancaman):
Pendekatan ini memanfaatkan
potensi internal guna meminimalisir
dampak dari potensi risiko yang
datang dari luar. Misalnya,
meningkatkan kekuatan ekonomi
masyarakat atraksi wisata (poin 4)
yang mampu dalam menguatkan
eksistensi desa dalam menghadapi
kompetitor pasar serta mengatasi
risiko degradasi kualitas lingkungan.

4. Strategi WT (Kelemahan-Ancaman):
Pendekatan ini bertujuan untuk
meminimalisir kekurangan internal
dan mengantisipasi dari risiko yang
datangnya dari luar. Sebagai contoh,
optimalisasi sarana dan prasarana
penunjang serta memperkuat
kolaborasi dengan pemangku
kebijakan (poin 2 dan 4) di aman ini
adalah strategi yang diaplikasikan
untuk meminimalisir risiko seperti
pencemaran, penurunan Kkualitas
fasilitas, dan kompetisi pasar.

Dalam upaya mengembangkan
Wisata Kucur Aren dengan
menggunakan berbagai pendekatan yang
telah ditentukan, partisipasi masyarakat
memegang peran yang sangat penting.
Hal ini merupakan bentuk aktivitas

Xl
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masyarakat yang mendukung
tercapainya tujuan dalam optimalisasi
pengelolaan  Wisata  Kucur  Aren.
Lahirnya partisipasi merupakan
manifestasi dari sikap manusia yang
ingin berkontribusi (Safrilul dan Dewi
Amanatun, 2021).

Sejalan dengan itu, masyarakat di
Desa Wonokerto telah menunjukkan
partisipasi aktif dalam mengembangkan
destinasi Wisata Kucur Aren. Partisipasi
ini mendorong mereka untuk
berkolaborasi dan membangun destinasi
wisata tersebut secara kolektif. Adanya
motivasi dari masyarakat untuk belajar
dan berkolaborasi demi mencapai tujuan
bersama. Keikutsertaan masyarakat
dalam pengambilan keputusan terkait
rencana pengelolaan Wisata Kucur Aren
sangat penting. Semakin aktif
masyarakat desa berpartisipasi, semakin
maju dan berkembang pula desa tersebut
(Indah Putri Rengganis, 2019). Dampak
dari keterlibatan masyarakat akan
menjadi lebih optimal apabila proses
pemberdayaan dilaksanakan secara
kolaboratif antara komunitas dan
masyarakat setempat agar dapat
bersama-sama dalam mengembangkan
Wisata Kucur Aren. Perspektif yang sama
juga mengungkapkan bahwa proses
pemberdayaan dapat maksimal apabila
melibatkan masyarakat atau komunitas
yang menjadi sasaran (target group),
bahkan dapat lebih optimal jika mereka
yang melaksanakannya, karena faktor ini
dapat menjadikan kemampuan
masyarakat semakin optimal. (Suryani et
al,, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Industri pariwisata di Indonesia
bertransformasi ke sektor yang layak
mendapat perhatian khusus dalam
pengelolaannya. Desa Wonokerto yang
terletak di Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Jombang, adalah salah satu
desa yang menyimpan Potensi dan
atraksi yang memiliki daya saing tinggi.
Potensi unggulan wisata di Desa
Wonokerto adalah Wisata Kucur Aren
yang menghadirkan konsep ekowisata
serta rekreasi buatan. Optimalisasi
keterlibatan masyarakat dalam
mengelola Wisata Kucur Aren menjadi
faktor penentu dalam mengembangkan
destinasi wisata tersebut. Berdasarkan
data yang didapatkan menegaskan
bahwa keterlibatan masyarakat yang
berlandaskan kesadaran, kerjasama, dan
pemberdayaan dapat memaksimalkan
aktivitas dalam mengelola wisata secara
berkesinambungan, sekaligus
memastikan kelestarian potensi wisata
alam yang ada di desa.

Selanjutnya, dalam riset ini
menyoroti bahwa perencanaan dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat
harus dilandasi oleh komunikasi yang
efisien, pemberdayaan komunitas, serta
kolaborasi yang baik antara warga dan
pemerintah desa. Oleh karena itu,
optimalisasi keterlibatan tidak hanya
berkontribusi pada kualitas pengelolaan
wisata, tetapi juga membantu
menyejahterakan  masyarakat desa
dengan mengembangkan ekonomi dan
konservasi lingkungan.

Kontribusi inti penelitian ini
terhadap riset mendatang adalah
menambah kerangka acuan yang dapat
diterapkan dalam mengembangkan
destinasi wisata berkesinambungan
berbasis komunitas, serta penekanan
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pada pentingnya Kkerjasama dan
penguatan dalam membangun ekosistem
wisata yang mampu berkompetisi,
berkualitas, dan inklusif. Kajian ini turut
memberikan kesempatan untuk sebagai
bahan kajian yang lebih mendalam
terkait perencanaan efektif dalam
meningkatkan kapabilitas masyarakat,
dan juga dampaknya pada kelestarian
pariwisata desa dalam aneka ragam
konteks geografis dan kebudayaan.

Saran

Berdasarkan pada simpulan yang
telah dijabarkan, peneliti memberikan
rekomendasi yang dianggap dapat
memberikan manfaat dan layak
dipertimbangkan guna memaksimalkan
potensi Wisata Kucur Aren, antara lain:

1. Memberi sosialisasi untuk
meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam kegiatan
pengelolaan Wisata Kucur Aren di
Desa Wonokerto, Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Jombang.

2. Keterlibatan masyarakat dengan
pemangku kebijakan di desa perlu
dipelihara agar potensi yang dimiliki
oleh Wisata Kucur Aren dapat
dimaksimalkan.

3. Melanjutkan revitalisasi fasilitas
pendukung pariwisata.

4. Merancanakan pemasaran wisata
yang berkelanjutan dengan
menerapkan model attention,
interest, desire, dan action (AIDA),

untuk mengoptimalkan dan
meningkatkan efektivitas pemasaran
wisata.
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